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ABSTRAK 

Salah satu upaya dalam penangan stunting yaitu dengan penguatan kelembagaan Posyandu. 

Pada proses pemberdayaan masyarakat, penguatan kelembagaan diperlukan sebagai bagian 

dalam mengorganisir kemampuan-kempuan yang sudah didapatkan kemudian dikuatkan dalam 
kelembagaan yang akhirnya akan terjadi saling membelajarkan antar masyarakat dan sebagai 

proses tukar belajar yang melembaga. Melalui penguatan kelembagaan diharapkan, perolehan 

informasi, pengetahuan dan keterampilan terus melembaga dalam suatu tatanan oragnisasi 

kemasyarakatan khususnya yang konsen dalam bidang pencegahan dan penanganan stunting di 
Desa Jelbuk. Pengabdian yang dikaji berdasarkan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Subjek pada kegiatan pengabdian ini adalah Kader PKK dan Posyandu Desa Jelbuk. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi. Hasil temuannya menunjukkan bahwa strategi penguatan kelembagaan Posyandu 
bisa dilakukan melalui penguatan pengelolaan UKBM dan Advokasi Program Kesehatan.  
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ABSTRACT 

One effort in dealing with stunting in the community is by strengthening the POSYANDU 
institution. In the process of community empowerment, institutional strengthening is needed as 

part of the organization of women's abilities that have been obtained and then strengthened in 

institutions that will eventually occur to learn from one another and as an institutionalized 
learning exchange process. Through institutional strengthening it is hoped that the acquisition 

of information, knowledge and skills will continue to be institutionalized in social 

organizations, especially those relating to stunting prevention and handling in Jelbuk Village. 

The services learned are based on a qualitative approach with descriptive methods. The subjects 
of this community service activity were PKK and POSYANDU cadres from Jelbuk village. 

Data collection techniques are done using interviews, observation and study documentation. 

The findings show that the POSYADU institutional strengthening strategy can be carried out 

through strengthening UKBM management and Health Program Advocacy. 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Jember menempati peringkat 9 yang merupakan daerah prevalensi stunting di Jawa 

Timur tahun 2017. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Jember kasus stunting terbanyak berada 

di 10 puskesmas kecamatan yakni Puskesmas Jelbuk sebanyak 804 balita, Puskemas Arjasa (1.042 balita), 

Sumberjambe (1.635 balita), Mayang (1.192 balita), Paleran (699 balita), Cakru (483 balita), Rambipuji 

(1.002 balita), Kencong (640 balita), Sumberbaru (1.218 balita), dan Kasiyan (955 balita). (Antara Jatim, 

8 Mei 2018). Sekitar 76 balita di Kecamatan Jelbuk, Kabupaten Jember, dinyatakan mengalami stunting 

atau bertubuh pendek dan memiliki berat badan di bawah rata-rata. (FaktualNews, 25 Agustus 2018).  

Permasalahan stunting bisa disebabkan oleh berbagai factor yang saling berkaitan. Masalah 

stunting tidak berdiri sendiri dan tidak hanya berkaitan dengan masalah kesehatan semata. Factor gizi buruk 

menjadi factor utama yang menyebabkan stunting, namun jauh daripada itu bagaimana pola asuh orang tua 

dalam merwata dan mendidik anak perlu diperhatikan, karena bagaimanpun seorang anak akan sangat 

bergantung pada orang tuanya. Berbagai program pemberian makanan bergizi melalui Puskemas sudah 

banyak dilakukan, namun kegiatan yang menekankan pada pemberian (charity) semata hanya dapat 

meyelesaikan masalah untuk waktun yang singkat.  

Wahdah (2012) memaparkan bahwa stunting bukan hanya masalah tubuh yang pendek karena 

asupan gizi anak yang kurang. Stunting bisa dikatakan sebuah gelaja permasalahan social yang terjadi di 

masyarakat, karena stunting dapat memberikan indikasi bahwa di masyarakat tersebut terdapat 

permasalahan pembangunan secara umum seperti layanan sosial air bersih, pendidikan, kesehatan dan lain-

lain. Olehh karena itu, pendekatan untuk menangani stunting bukan hanya urusan kesehatan semata namun 

perlu ada pendekatan pendidikan, bagaiman mengedukasi masyarakat supaya mereka paham akan 
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permasalahan yang dihadapi dan dapat memformulasikan solusi akan permasalahan tersebut. Ketika 

masyarakat terbuka wawasannya, maka penyamapian informasi atau ide baru akan mudah untuk dipahami 

oleh masyarakat, karena sudah menjadi suatu kebutuhan yang dirsakan oleh mereka sendiri. 

Proses penyadaran masyarakat dalam pemahaman pola asuh anak dalam pemenuhan gizi dan 

sanitasi anak di Desa Jelbuk telah dilaksnakan pada tahun 2018. Usulan tahun ini merupakan lanjutan 

kegiatan pengabdian pada lokus yang sama dengan subtansi pengabdian yang berbeda. Setelah kegiatan 

penyadaran dengan memberikan pemahaman kepada masyarakat dan kader, perlu diinisiasi dan 

diorganisasi dengan penguatan kelembagaan yang ada yaitu POSYANDU MAWAR 2A yang berada di 

Desa Jelbuk Kecamatan Jelbuk. Melalui penguatan kelembagaan diharapakan, perolehan informasi, 

pengetahuan dan keterampilan terus melembaga dalam suatu tatanan oragnisasi kemasyarakatan khususnya 

yang konsen dalam bidang pencegahan dan penanganan stunting di Desa Jelbuk.  

Penguatan kelembagaan POSYANDU menjadi penting karena sebagai garda terdepan lembaga di 

masyarakat, harus menjadi penggerak utama dan memfasilitasi berbagai harapan dan kebutuhan masyarakat 

khususnya dalam pencegahan dan penanganan masalah stunting di Desa Jelbuk Kecamatan Jebuk.  

 

METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Secara deskriptif 

menggambarkan kegiatan penguatan kelembagaan sebagai salah satu upaya pencegahan permasalahan 

stunting di Desa Jelbuk Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember. Hasil kegiatan program pengabdian ini 

adalah dalam bentuk narasi deskriptif yang menafsirkan implementasi pelatihan pengelolaan program 

posyandu holistic integrative dan advokasi program. Data dikumpulkan melalui catatan lapangan, 

dokumentasi, observasi, dan wawancara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Posyandu merupakan salah bentuk upaya kesehatan bersumberdaya masyarakat yang dikelola dari, 

oleh dan untuk masyarakat, dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan, guna memberdayakan 

masyarakat dan memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar 

untuk mempercepat penurunan angka kematian ibu dan bayi.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penguatan kelembagan Posyandu ini diharapkan 

mampu meningkatkan pengelolaan Posyandu di Desa Jelbuk Kecamatan Jelbuk Kabupaten jember. 

Pengelolaan Posyandu yang baik diharapkan dapat menyejahterakan masyarakat, karena Posyandu 

merupakan lembaga swadaya masyarakat yang berfungsi sebagai penggerak/memobilisasi masyarakat ke 

arah yang lebih baik.  

Salah satu komponen Posyandu, yang memegang peranan pent ing dalam pengembangan 

Posyandu adalah pengelola Posyandu. Seperti yang telah ditetapkan dalam Standar dan prosedur 

penyelenggaraan Posyandu, pengelola Posyandu harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

memiliki kepedulian yang tinggi terhadap kesehatan dan pemberdayaan masyarakat, memiliki dedikasi 

yang t inggi pada kesehatan dan bertanggungjawab, memiliki jaringan yang luas, memiliki kemampuan 

teknis di bidang kesehatan masyarakat dan pemberdayaan masyarakat. 

Pengelola Posyandu akan mampu menyusun strategi yang tepat, terutama dalam rangka mengatasi 

setiap perubahan yang terjadi, jika didukung fungsi manajerial yang tangguh. Salah satu bidang fungsional 

strategis yang harus menjadi perhatian pengelola adalah manajerial sumber daya manusia. 

Jika Posyandu ingin berkembang menjadi Posyandu yang profesional dan berorientasi ke depan, 

maka dibutuhkan strategi sumber daya manusia yang dapat menggerakkan Posyandu menjadi lebih 

profesional: strategi rekruitment dan seleksi, strategi perencanaan sumberdaya manusia, strategi pelatihan dan 

pengembangan, strategi penilaian kinerja, strategi kompensasi dan strategi manajemen-staf/karyawan. 

(Kamil, 2009). 

Menerapkan konsep strategi pengelolaan Posyandu dimulai dari melakukan perencanaan yang 

komprehensif. Perencanaan program kegiatan yang komprehensif yaitu perencanaan yang mempu 

mengantisispasi kebutuhan yang bervariasi dan luas, untuk jangka panjang, dengan menggunakan sumber-

sumber yang tersedia dan paling baik untuk mencapai tujuan program.  

Pengelola Posyandu akan mampu mengelola sumber-sumber yang dibutuhkan apabila didukung oleh 

kemampuan menyusun strategi yang ampuh dalam menjalankan fungsi manajerial yang dimilikinya. Tiga hal 

penting yang perlu dimiliki oleh seorang pengelola Posyandu dalam rangka mengelola sumber-sumber yang 

tersedia secara efektif dan efisien adalah pengetahuan, kemampuan dan keterampilan memahami perilaku 

manusia dan perilaku organisasi. 

Beberapa strategi dasar yang dapat dikembangkan dalam pengelolan sumber- sumber agar efektif 

dan efisien (Kamil, 2009), yaitu (a) berikan pemahaman melalui pelatihan kecil warga belajar, tutor, fasilitator, 

masyarakat tentang program yang akan dikembangkan dan menjadi tanggungjawabnya, (b) berikan 

kepercayaan penuh kepada pengelola program, mulai dari perencanaan, pelaksaaan program sampai pada 

pengontrolan dan evaluasi; (c) kembangkan kerjasama dan kemitraan yang erat dan terbuka dengan pihak- pihak 

tertentu atau masyarakat (tokoh masyarakat) yang potensial dapat dilibatkan dalam pengembangan dan 

pengendalian program. Jika memungkinkan dengan pemerintah, pihak swasta dan sponsor lainnya; (d) 

gunakan barang, bahan, alat yang sesuai kebutuhan pengembangan program (e) berikan kesempatan kepada 
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pengelola program atau masyarakat untuk membuat keputusan dan mempertanggungjawabkan keputusannya; 

(f) gunakan tim keuangan dari luar untuk mengontrol pembiayaan agar mandiri; (g) maksimalkan 

sumberdaya yang ada di Posyandu dalam pengembangan dan pengendalian program; (h) kembangkan materi 

pembelajaran yang lebih tematik, lokal, sehingga sesuai dengan kondisi lingkungan masyarakat dan 

kebutuhan warga belajar; (i) partisipasi warga belajar. 

Manajemen program Posyandu dalam pengembangannya, bisa mengacu pada manajemen 

yang dikembangkan pada konsep manajemen kesehatan masyarakat Secara spesifik, Sudjana (2014) 

menyatakan bahwa komponen dasar dari sebuah manajemen meliputi fungsi-fungsi: perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakkan, pembinaan, penilaian dan pengembangan. 

.Perencanaan program Posyandu sangat berkaitan dengan penyusunan tujuan dan rangkaian kegiatan untuk 

mencapai tujuan lembaga penyelenggara program. Perencanaan terkaitan dengan penyusunan pola, rangkaian dan 

proses kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan. Setelah perencanaan dilakukan, maka 

pengoganisasian mutlak dilakukan. Pengorganisasian adalah kegiatan mengidentifikasi dan memadukan 

sumber- sumber yang diperlukan ke dalam kegiatan yang akan dilakukan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Sumber-suber itu meliputi: tenaga manusia, fasilitas, alat-alat, dan biaya. Jelasnya, pengorganisasian adalah upaya 

melibatkan semua sumber manusia dan non-manusia ke dalam kegiatan yang terpadu, untuk mencapai tujuan 

dan lebaga atau organisas i penyelenggaran program Posyandu. Selama perencanaan dan pengorganisasian 

dilakukan penggerakan memaikan peran yang cukup signifikan. Fungsi penggerakkan adalah mewujudkan 

tingkat penampilan dan partisipasi yang tinggi dari setiap pelaksana yang terlibat dalam kegiatan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Penggerakkan dapat dilakukan dengan upaya menumbuhkan dan 

mengembangkan kemampuan, semangat, percaya diri dan partisipasi atau dengan menghargai nilai-

nilai kemanusiaan setiap pihak yang terlibat dalam proses  manajemen  

 

 

KESIMPULAN 

Penguatan kelembagaan Posyandu dirasakan sangat penting sebagai upaya membangun kemandirian 

kesehatan warga msayarkat. Kegiatan ini dibangun berdasarkan kebutuhan masyarakat dan potensi sumber 

daya lokal sehingga mampu membina kemandirian kesehatan masyarakat. 

Manajerial  pengelolaan Posyandu dimulai dari melakukan perencanaan yang komprehensif. Perencanaan 

program kegiatan yang komprehensif yaitu perencanaan yang mempu mengantisispasi kebutuhan yang 

bervariasi dan luas, untuk jangka panjang, dengan menggunakan sumber-sumber yang tersedia dan paling baik 

untuk mencapai tujuan program.  

Pengelola Posyandu akan mampu mengelola sumber-sumber yang dibutuhkan apabila didukung oleh 

kemampuan menyusun strategi yang ampuh dalam menjalankan fungsi manajerial yang dimilikinya. Tiga hal 

penting yang perlu dimiliki oleh seorang pengelola Posyandu dalam rangka mengelola sumber- sumber yang 

tersedia secara efektif dan efisien adalah pengetahuan, kemampuan dan keterampilan memahami perilaku 

manusia dan perilaku organisasi. 
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